52

BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah (Moleong, 2007:6).

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi
menggunakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga
elemen yaitu : tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang
berinteraksi secara sinergis (Sugiyono, 2006:207).

Pendekatan kualitatif ini diambil karena dalam penelitian ini sasaran
atau objek penelitian dibatasi agar data-data yang diambil dapat digali
sebanyak mungkin serta agar dalam penelitian ini tidak dimungkinkan
adanya pelebaran objek penelitian. Penelitian dilakukan langsung di
lapangan, rumusan masalah juga ditemukan di lapangan, kemungkinan
data berubah-ubah sesuai data yang ada di lapangan, sehingga akan

ditemukan sebuah teori baru di tengah lapangan. Penelitian ini bertolak



53

dari cara berpikir induktif, kemudian berpikir secara deduktif, penelitian
ini menganggap data adalah inspirasi teori.

Penelitian  kualitatif menggunakan metode kualitatif  yaitu
pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. Metode kualitatif ini
digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode
kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak.
Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara
peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap
pola-pola nilai yang dihadapi (Moleong, 2007:10).

Penelitian kualitatif, peneliti melakukan penelitian dalam skala kecil,
kelompok yang memiliki kekhususan, keunggulan, inovasi, atau bisa juga
bermasalah. Kelompok yang diteliti merupakan satuan sosial budaya yang
bersifat alamiah dan saling berinteraksi secara individual ataupun
kelompok (Sukmadinata, 2009:99).

Dari teori-teori di atas dapat ditarik simpulan bahwa penelitian
deskriptif kualitatif menggunakan langkah-langkah penelitian dari
pengamatan fenomena yang dapat dijelaskan secara terperinci dan ilmiah.
Pengamatan ilmiah yang dimaksudkan adalah pengamatan yang dimulai
dari hal-hal terkecil/sempit ke hal-hal lebih besar/luas atau dengan kata
lain penelitian ini dari bentuk induktif ke bentuk deduktif.

Desain Penelitian

Penelitan ini menggunakan desain penelitian yang mengacu pada

etnografi. Etnografi adalah uraian dan penafsiran suatu budaya atau

system kelompok sosial, peneliti menguji kelompok tersebut dan
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mempelajari pola perilaku, kebiasaan, dan cara hidup (Harsono, 2011:20).
Dikatakan etnografi karena penelitian ini mendeskripsikan dan
menginterpretasikan budaya, kelompok sosial atau sistem. Selain itu
etnografi dalam penelitiannya di lapangan dalam waktu yang cukup lama,
berbentuk observasi dan wawancara secara alamiah dengan para
partisipan, dalam berbagai bentuk kesempatan kegiatan, serta
mengumpulkan dokumen-dokumen dan benda-benda (Sukmadinata,
2009:62).

Penelitian etnografi pekerjaan utamanya mendeskripsikan suatu
kebudayaan. Etnografi adalah upaya memperhatikan penelitian budaya
untuk memahami cara masyarakat/orang berinteraksi dan bekerja sama
melalui fenomena yang teramati dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti
selain mengamati kehidupan sehari-hari juga melakukan wawancara
mendalam, observasi dan telaah dokemun. Inti dari etnografi adalah upaya
memperhatikan makna tindakan dari kejadian yang menimpa orang yang
ingin kita pahami. Beberapa makna ini terekspresikan secara langsung

dalam bahasa (Spradlay, 2007:7).

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Wonogiri yang dinyatakan
siap untuk mejalankan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) yang
beralamat di Jalan Kepodang V Wonogiri. Penelitian ini untuk memperoleh
data atau informasi yang lebih lengkap dengan maksud agar hasil penelitian

benar-benar dapat mantap. Penelitian ini dilakukan selama satu semester
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pertama tahun pelajaran 2010/ 2011 yaitu pada bulan Juli sampai dengan
Desember 2010.
Alasan yang mendorong penulis mengambil penelitian di SMP Negeri 1

Wonogiri.

1. SMP Negeri 1 Wonogiri merupakan Rintisan Sekolah Berbasis
Internasional (RSBI).

2. Penguasaan ICT untuk seluruh komponen SMP Negeri 1 Wonogiri
menyesuaikan dengan perkembangan dan teknologi.

3. Sistem administrasi keuangan dan sistem penilaian SMP Negeri 1
Wonogiri, berbasis ICT.

4. SMP Negeri 1 Wonogiri mempunyai prestasi Akademik Sains dan
Matematika di tingkat Nasional dan Internasional.

5. SMP Negeri 1 Wonogiri mempunyai prestasi kejuaraan bidang akademik

dan non akademik di tingkat Nasional maupun Internasional.

. Kehadiran Peneliti

Peneliti secara aktif berinteraksi secara langsung dengan objek
penelitian. Hal ini bertujuan untuk ‘memotret dan melaporkan’ secara
mendalam agar data yang diperolah lebih lengkap. Peneliti dapat
menggunakan cara pengamatan langsung kepada objek penelitian dengan
tujuan untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya agar dalam pelaporan
nanti dapat dideskripsikan secara jelas.

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. la sekaligus

merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data
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dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian
instrumen atau alat di sini tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan
proses penelitian (Moleong, 2007:168).

Dalam penelitian kualitatif, bentuk semua teknik pengumpulan data dan
kualitas pelaksanaan, serta hasilnya sangat tergantung pada penelitinya
sebagai alat pengumpulan data utamanya. Oleh karena itu sikap kritis dan
terbuka sangat penting, dan teknik pengumpulan data yang digunakan selalu
yang bersifat terbuka dengan kelenturan yang luas, seperti misalnya teknik
wawancara mendalam, observasi berperan, dan bila diperlukan data awal yang
bersifat umum, bisa juga menggunakan kuesioner terbuka (Sutopo, 2006:45).

Penelitian ini, sebagai subjek penelitiannya adalah peneliti yang
berperan sebagai alat dan subjek penelitian. Peneliti berperan untuk
mengumpulkan dan mengolah data yang selanjutnya data-data yang
dikumpulkan dibuat laporan. Hal ini peneliti lakukan agar perolehan data dan
informasi lebih valid atau validitas pengumpulan data dan informasi lebih

akurat.

D. Data, Sumber Data, dan Narasumber
1. Data
Data dalam penelitian kualitatif bukan berupa angka, tetapi deskripsi
naratif, kalaupun ada angka, angka tersebut dalam hubungan suatu
deskripsi. Dalam pengolahan data kualitatif tidak ada penjumlahan data,

sehingga mengarah kepada generalisasi (Sukmadinata, 2009:284).
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2. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, jenis sumber data yang berupa manusia
dalam penelitian pada umumnya sebagai responden (respondent). Posisi
sumber data yang berupa manusia (narasumber) sangat penting perannya
sebagai individu yang memiliki informasinya. Peneliti dan narasumber di
sini memiliki posisi yang sama, oleh karena itu narasumber bukan sekadar
memberikan tanggapan pada yang diminta peneliti, tetapi ia bisa lebih
memilih arah dan selera dalam menyajikan informasi yang ia miliki
(Sutopo, 2006:57-58).

Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Kata-kata dan tindakan orang-
orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama.
Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman
video/audio tapes, pengambilan foto, atau film (Moleong, 2007:157).

Peneliti bekerja menyesuaikan bidang kajian yang menjadi objek
penelitiannya. Peneliti bekerja dengan cara mengumpulkan data dari
induktif secara kumulatif yang nantinya dibuat laporan yang lebih lengkap.
Pelaporan dibuat dengan mengelompokkan data-data yang sejenis dan
diberi kode tersendiri. Data-data yang dikumpulkan dengan cara interview
(wawancara), observasi (pengamatan), dan dokumentasi (pengumpulan

bukti, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi).
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3. Narasumber
Data-data yang penulis gunakan untuk menyusun penelitian ini
bersumber dari orang kunci (key person). Peran orang kunci dalam
penelitian merupakan hal yang utama, karena dari bantuan dan informasi
yang mereka berikan, merupakan modal utama peneliti dalam memperoleh
data dan bahan penelitian. Orang kunci yang peneliti maksudkan.

a. Kepala Sekolah: Kepala sekolah merupakan orang pertama yang
penulis teliti. Karena kepala sekolah berfungsi sebagai pemberi ijin
penelitian/pembuka jalan dengan responden. Selain itu kepala sekolah
juga dapat memberikan rekomendasi dan informasi.

b. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum: adalah orang kedua di suatu
sekolah yang berkaitan dengan kegiatan dan materi belajar mengajar.
Wakil kepala sekolah bidang kurikulum adalah orang yang tahu persis
materi pelajaran apa dan berapa alokasi waktu yang dibutuhkan. Wakil
kepala sekolah bidang kurikulum juga dijadikan fokus penelitian
karena ia bisa memberikan informasi lengkap yang berkaitan dengan
materi penelitian.

c. Guru mata pelajaran IPS: adalah pihak-pihak yang menyelenggarakan/
melaksanakan kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPS terpadu.
Guru IPS terpadu diharapkan dapat memberikan data secara detail,
lengkap, dan akurat tentang proses pengelolaan pembelajaran IPS

terpadu.
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d. Siswa: adalah orang yang dapat penulis jadikan sumber penelitian.
Siswa dapat memberikan informasi mengenai materi pelajaran IPS

terpadu yang diterimanya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Goetz & LeCompte (1984) berbagai strategi pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif secara umum dapat dikelompokkan ke dalam dua jenis
cara, yaitu metode atau teknik pengumpulan data yang bersifat interaktif dan
noninteraktif. Data interaktif berarti ada kemungkinan terjadi saling
mempengaruhi antara peneliti dengan sumber datanya. Teknik noninteraktif
sama sekali tak ada pengaruh antara peneliti dengan sumber datanya, karena
sumber data berupa benda, atau sumber datanya manusia atau yang lainnya
(Sutopo, 2006:66).

Teknik penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan proses penyidikan,
maksudnya kita dapat membuat pengertian fenomena sosial secara bertahap,
kemudian melaksanakannya, sebagian besar dengan cara mempertentangkan,
membandingkan, merepleksi, menyusun katalog, dan mengklasifikasi objek
suatu kajian. Semua kegiatan itu merupakan penarikan sampel, untuk
menemukan keseragaman dan sifat umum dunia sosial, dan kegiatan
dilakukan terus dan berulang oleh peneliti lapangan kualitatif (Miles,
2007:47).

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
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Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber,
dan berbagai cara. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan
pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta, wawancara
mendalam, dan dokumentasi (Sugiyono, 2006:224).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
dengan teknik wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hal ini
sejalan dengan filosofi penelitian alamiah, dalam pengambilan data peneliti
berbaur dan berinteraksi secara intensif dengan responden. Dokumentasi dan
pengumpulan data pendukung dalam penelitian ini peneliti gunakan untuk
melengkapi penelitian dan untuk memaksimalkan hasil penelitian.

Alasan peneliti menggunakan teknik penelitian tersebut digunakan
karena pada penelitian kualitatif untuk mengumpulkan informasi melibatkan
partisipasi langsung, berupa wawancara mendalam, observasi lapangan, dan
mereview terhadap dokumen yang menjadi pendukung penelitian. Teknik
pengumpulan data yang penulis maksudkan.

1. Wawancara/ interview
Interview (wawancara) digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah

respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2007:137).
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Untuk mengumpulkan informasi dari sumber data ini diperlukan
teknik wawancara, dalam penelitian kualitatif khususnya dilakukan dalam
bentuk yang disebut wawancara mendalam (in-depth interviewing). Teknik
wawancara ini yang paling banyak digunakan dalam penelitian kualitatif,
terutama pada penelitian lapangan. Tujuan wawancara adalah untuk bisa
menyajikan konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks mengenai
pribadi, peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, tanggapan atau
persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan untuk merekonstruksikan
beragam hal (Sutopo, 2006:68).

Interview atau wawancara mendalam bertujuan untuk saling
menyelami pandangan/pikiran tentang sesuatu yang menjadi objek
penelitian. Peneliti mengadakan kegiatan untuk mengumpulkan dan
mengidentifikasi permasalahan yang menjadi bahan kajiannya. Di sini
terjadi interaksi antara peneliti dengan orang yang diteliti. Orang yang
diteliti juga berhak tahu si peneliti dengan seluruh jati dirinya, mengetahui
untuk apa tujuan penelitian, mengetahui kegunaan penelitian. Setelah
orang yang diteliti mempercayai peneliti, kemungkinan data yang
diperoleh peneliti akan semakin lengkap.

Proses wawancara dalam penelitian kualitatif pada umumnya
dilakukan dengan cara tak terstruktur, karena peneliti tidak mengetahui
secara tepat mengenai apa yang sebenarnya hendak dituju. Dengan
demikian tujuan wawancara yang dilakukan untuk mencari informasi

sebanyak-banyaknya yang mengarah kedalaman informasi dan
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dilaksanakan secara informal. Dengan demikian wawancara ini dilakukan
dengan pertanyaan yang bersifat terbuka (open-ended) dan mengarah pada
kedalaman informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak secara
formal terstruktur, guna menggali pandangan subjek yang diteliti tentang
banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian
informasinya secara lebih jauh, lengkap, dan mendalam (Sutopo, 2006:69).

Selanjutnya pada tahapan-tahapan wawancara, terbagi menjadi
beberapa tahapan wawancara. Tahapan pertama, peneliti menentukan
siapa saja yang akan diwawancarai, hal ini perlu dilakukan karena peneliti
harus mengetahui siapa saja yang memiliki informasi yang benar dengan
fokus yang diteliti. Tahapan kedua, peneliti perlu menyesuaikan diri,
mengetahui, memahami, dan mendalami kepribadian serta karakter
informan. Dengan mengetahui itu semua agar informan dalam
memberikan informasi dapat mengalir sesuai dengan yang diharapkan oleh
peneliti. Tahap ketiga, pada saat mengadakan pertemuan dengan informan,
peneliti perlu mengetahui dan melihat situasi, kondisi, dan konteks, ini
perlu dipahami agar proses wawancara bisa disesuaikan dengan kondisi
dan situasi informan. Tahap keempat, peneliti harus bisa mengusahakan
wawancara yang dilakukan dapat menggali informasi sebanyak-banyaknya
dan informasi yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian, tetapi dalam
proses wawancara peneliti harus bisa menjaga kondisi wawancara yang
tidak kelihatan formal. Wawancara yang dilakukan dalam suasana santai,

nyaman, dan lancar. Pada proses ini usahakan peneliti jangan sekali-kali



63

memotong pembicaraan, dan berusahalah menjadi mitra bicara dan
pendengar yang baik, sopan, tetapi jadilah pendengar yang kritis. Tahap
kelima atau terakhir, dalam mengadakan wawancara dengan segala
hasilnya, buatlah simpulan sementara dan konfirmasikan simpulan itu
dengan informan. Tujuannya agar informasi yang diberikan oleh informan

dengan yang diterima peneliti ada kesamaan persepsi.

. Observasi :

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan.
Dengan melakukan observasi peneliti dapat mengamati objek penelitian
dengan lebih cermat dan detail, misalnya peneliti dapat mengamati
kegiatan objek yang diteliti. Pengamatan itu selanjutnya dapat dituangkan
ke dalam bahasa verbal.

Marshall (1995) menyatakan bahwa “through observation, the
researcher learn about behavior and the meaning attached to those
behavior”. Melalui observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis.
Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan (Sugiyono, 2007:226).

Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data
yang berupa peristiwa, perilaku, tempat atau lokasi, dan benda serta
rekaman gambar. Observasi dapat dilakukan baik secara langsung maupun

tidak langsung (Sutopo, 2006:75).
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Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif
adalah melengkapinya dengan format atau blanko pengamatan sebagai
instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi (Arikunto, 2006:229).

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut berkenaan
dengan guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang
memberikan pengarahan, personil bidang kepegawaian yang sedang rapat.
Observasi nonpartisipan (nonparticipatoy observation) pengamat tidak
ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kejadian, tidak
ikut dalam kegiatan (Sukmadinata, 2009:220).

Dokumentasi

Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data yang sering
memiliki posisi penting dalam penelitian kualitatif, terutama bila sasaran
kajian mengarah pada latar belakang atau berbagai peristiwa yang terjadi
di masa lampau yang sangat berkaitan dengan kondisi atau peristiwa masa
kini yang sedang diteliti (Sutopo, 2006:80).

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan.

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan
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lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat
berupa gambar, patung film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif (Sugiyono, 2007:240).

Dokumen merupakan bahan kajian yang berupa tulisan, foto, film
atau hal-hal yang dapat dijadikan sumber kajian selain melalui wawancara
dan observasi dalam penelitian kualitatif. Menurut Guba and Lincoln
(1981:235) dokumen digunakan untuk bahan penelitian sebagai sumber
data karena dokumen merupakan sumber data yang stabil, kaya, dan
mendorong. Sebagai bukti untuk suatu pengujian. Dokumen bersifat
alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam konteks. Dokumen
tidak sukar diperoleh, tetapi dokumen harus dicari dan ditemukan. Hasil
kajian dokumen dapat digunakan untuk memperluas terhadap kajian yang
sedang diteliti (Moleong, 2007:217).

Dokumen-dokumen yang dikumpulkan oleh peneliti dipilih dan
dipilah untuk diambil mana yang sesuai dengan fokus yang diteliti.
Dokumen yang diambil dijadikan data pendukung penelitian. Agar hasil
kajian dan penelitian yang dilakukan dapat disajikan lebih valid dan lebih
lengkap, sehingga paparan yang dihasilkan akan lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan sebagai kajian yang kredibel dan ilmiah.

Dokumen penelitian yang peneliti pilih pada pengkajian ini adalah
dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP), silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
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program yang dilaksanakan, deskripsi pembelajaran, dan dokumen lain
yang dapat dijadikan sumber acuan dan kajian yang ada di SMP Negeri 1

Wonogiri.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan sebelum peneliti
terjun ke lapangan, selama peneliti mengadakan penelitian di lapangan,
sampai dengan pelaporan hasil penelitian. Analisis data dimulai sejak peneliti
menentukan fokus penelitian sampai dengan pembuatan laporan penelitian
selesai. Jadi teknik analisis data dilaksanakan sejak merencanakan penelitian
sampai penelitian selesai.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain (Sugiyono, 2007:224).

Bogdan & Biklen mengatakan teknik analisis data adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, memutuskan apa yang dapat diceritakan

kepada orang lain (Moleong, 2007:248).
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Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan peneliti
menggunakan model Miles and Huberman. Analisis data dalam penelitian
kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara,
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Miles
and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data,
yaitu, data reduction, data display, dan conclusion drowing/verification
(Sugiyono, 2007:246).

Dalam analisis data, peneliti menggunakan model interactive model,
yang unsur-unsurnya meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display), dan conclutions drowing/verifiying. Alur teknik analisis data

dapat dilihat seperti gambar di bawah ini.

Data collection

Data display

Conclution:
drowina/verifivina

Bagan 3.1 Komponen dalam analisis data (interactive model)

(Sugiyono, 2007:247)



68

Teknik analisis data pada penelitian ini penulis menggunakan tiga
prosedur perolehan data.
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses penyempurnaan data, baik pengurangan
terhadap data yang dianggap kurang perlu dan tidak relevan, maupun
penambahan data yang dirasa masih kurang. Data yang diperoleh di
lapangan mungkin jumlahnya sangat banyak.

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang akan direduksi memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2007:247).

2. Penyajian Data/ Display

Dengan mendisplay atau menyajikan data akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi selama penelitian berlangsung. Setelah itu
perlu adanya perencanaan kerja berdasarkan apa yang telah dipahami.
Dalam penyajian data selain menggunakan teks secara naratif, juga dapat
berupa bahasa nonverbal seperti bagan, grafik, denah, matriks, dan tabel.
Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang disusun
berdasarkan  kategori atau pengelompokan-pengelompokan yang
diperlukan.

Miles and Huberman dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori,
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flowchart dan sejenisnya. la mengatakan “yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif” (Sugiyono, 2007:249).

. Verifikasi Data (Conclusions drowing/verifiying)

Langkah terakhir dalam teknik analisis data adalah verifikasi data.
Verifikasi data dilakukan apabila kesimpulan awal yang dikemukan masih
bersifat sementara, dan akan ada perubahan-perubahan bila tidak dibarengi
dengan bukti-bukti pendukung yang kuat untuk mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Bila kesimpulan yag dikemukan pada tahap
awal, didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukan merupakan kesimpulan yang kredibel atau dapat
dipercaya (Sugiyono, 2007:252).

Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan yang didapat kemungkinan
dapat menjawab fokus penelitian yang sudah dirancang sejak awal
penelitian. Ada kalanya kesimpulan yang diperoleh tidak dapat digunakan
untuk menjawab permasalahan. Hal ini sesuai dengan jenis penelitian
kualitatif itu sendiri bahwa masalah yang timbul dalam penelitian
kualitatif sifatnya masih sementara dan dapat berkembang setelah peneliti
terjun ke lapangan.

Harapan dalam penelitian kualitatif adalah menemukan teori baru.
Temuan itu dapat berupa gambaran suatu objek yang dianggap belum

jelas, setelah ada penelitian gambaran yang belum jelas itu bisa dijelaskan
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dengan teori-teori yang telah ditemukan. Selanjutnya teori yang
didapatkan diharapkan bisa menjadi pijakan pada penelitian-penelitian

selanjutnya.

G. Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2007:320).

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji
data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi
uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono,
2007:270).

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji
keabsahan data yang dapat dilaksanakan.

1. Credibility
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil
penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan

tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.
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a. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/
kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru.
Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan
sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling
timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin
banyak dan lengkap.

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data
penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah
diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan
benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek
kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat
dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan
pengamatan perlu diakhiri

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan
maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau
direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan
merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah
data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau

belum.
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Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan
cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan
dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian
yang telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti akan
semakin cermat dalam membuat laporan yang pada akhirnya laporan
yang dibuat akan smakin berkualitas.

Triangulasi

Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam pengujian
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2007:273).
1) Triangulasi Sumber

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa sumber.
Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member
check) dengan tiga sumber data (Sugiyono, 2007:274).

2) Triangulasi Teknik

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara,
observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas

data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti



73

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar
(Sugiyono, 2007:274).
3) Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi
hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data
lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan
dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan
data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga
sampai ditemukan kepastian datanya (Sugiyono, 2007:274).
d. Analisis Kasus Negatif
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data
yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah
ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan
dengan temuan, berarti masih mendapatkan data-data yang
bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin
akan mengubah temuannya (Sugiyono, 2007:275).
e. Menggunakan Bahan Referensi
Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk membuktikan
data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian,

sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-
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foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya
(Sugiyono, 2007:275).
f. Mengadakan Membercheck

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi
data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh
dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang
dimaksud sumber data atau informan (Sugiyono, 2007:276).

2. Transferability

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut
diambil (Sugiyono, 2007:276).

Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini
masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai
transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian
dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang
berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan.

3. Dependability

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain

beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama.

Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila
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penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang
sama akan memperoleh hasil yang sama pula.

Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang
independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan
aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.
Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai menentukan
masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan analisis
data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil
pengamatan.

. Confirmability

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji
confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil
penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji
confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan
proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi
dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah
memenuhi standar confirmability.

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara
data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya
pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat

dipertanggungjawabkan.



76

DAFTAR PUSTAKA

Alma, Buchari. 2009. Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil
Mengajar. Bandung: Alpabeta.

Anitah, Sri W.. 12 Desember 2008. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia.
http://pustaka.ut.ac.id/website/indec.phb?option=comcontent&view=articl
e&id=149:pbin-4301-strategi-pembelajaran-bahasa-
Indonesia&catid=30:fkip&itemid=75 diakses tanggal 15 Oktober 2009
Pukul 21.15 WIB.

Anitah, Sri W.. 2008. Media Pembelajaran. Surakarta: Panitia Sertifikasi Guru
Rayon 13 Surakarta.

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Bumi Aksara.

Arwendria. 20 April 2009. Pengelolaan Pembelajaran Bahasa Inggris dengan
Memanfaatkan IT Strategi Memicu dan Memacu Siswa untuk Menulis.
http://arwendria.wordpress.com/2009/04/20/pengelolaaan-pembelajaran-
bahasa-inggris-dengan-memanfaatkan-it-strategi-memicu-dan-memacu-
siswa-untuk-menulis diakses Jumat 15 Januari Pukul 20.15 WIB.

Brown, Douglas. 2008. Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa.
California.

Departemen Pendidikan Nasional. 2003. Undang-Undang Republik Indonesia
(UU RI) Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Jakarta: Depdiknas.

Iskandarwassid dan Dadang Sunendar. 2008. Strategi Pembelajaran Bahasa.
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Khaeruddin dan Mahfud Junaedi. 2007. Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan. Semarang: Pilar Media.

Majid, Abdul. 2007. Perencanaan Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Moleong, Lexy J.. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Mulyasa, E.. 2008. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif
dan Menyenangkan. Bandung: Remaja Rosdakarya.



77

Mustikasari, Ardiani. 8 Juni 2008. Mengenal Media Pembelajaran. http://edu-
articles.com/mengenal-media-pembelajaran diakses tanggal 8 April 2010
pukul 19.40.

Sagala, Syaiful. 2010. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.

Sanjaya, Wina. 2008. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group.

Santyasa, | Wayan. 2005. Model Pembelajaran Inovatif dalam Implementasi
Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bali: IKIP Negeri Singaraja.

Santyasa, | Wayan. 2007. Landasan Konseptual Media Pembelajaran. Bali:
Universitas Pendidikan Ganesha.

Santyasa, | Wayan. 2008. Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pembelajaran
Kooperatif. Bali: Universitas Pendidikan Ganesha.

Spredley, James P. 2007. Metode Etnografi. Yogyakarta: Tiara Wacana.

Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung:
Elfabeta.

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2009. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Sutopo H.B.. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. Surakarta: Universitas
Negeri Sebelas Maret.

Yamin, Martinis dan Basnu I. Ansari. 2008. Taktik Mengembangkan Kemampuan
Individual Siswa. Jakarta: Gaung Persada Press.

Yamin, Martinis. 2006. Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia. Jakarta:
Gunung Persada Press.

Yasa, Doantara. 10 Mei 2008. Media Pembelajaran Kooperatif.
http://ipotes.wordpress.com/2008/05/10/metode-pembelajaran-kooperatif
diakses Rabu tanggal 7 April 2010 pukul 20.05.




